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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Pembangunan negara terdiri dari beberapa komponen antara lain “daya” atau 

sumberdaya yang terbagi atas SDA dan SDM. Kedua aspek itu amat penting untuk penentuan 

berhasil atau tidaknya sebuah pembangunan, teruntuk itu diperlukanya peningkatan kualitas 

dari sumber daya manusia itu sendiri, sumber daya yang sudah ada harusah di oelah dengan 

baik, dikarenakan adalah suatu amanah yang nantinda akan dipertangungjawabkan, dalam 

proses pengembgan yang baik, pengetahuan amatlah diperlukan sebagai acuan atau patokan 

pemberdayaan, maka untuk itu dari pemerintah sangat mendukung dengan memberikan 

perhatian terhadap upaya pengembagan manusia. 

Pada tahun 1983 Pemerintah Pusat yaitu Departemen Tenaga Kerja RI menetapkan 

program pendidikan dan pelatihan yang bertujuan memberikan  pembekalan kepada generasi 

muda khususnya yang putus sekolah untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan ketrampilan 

melalui UPTD BLK yang tersebar diseluruh wilayah Provinsi melalui kabupaten-kabupaten 

yang ada. 

Balai latihan kerja yang berada di kota Palembang adalah suatu perusahaan yang 

dipunyai Badan Usaha Milik Negara. Sebagai badan milik negara dan dapat menunjukan hasil 

yang maksimal dan positif, aspek ini sangat erat kaitannya pada SDM yang berkualitas, agar 

anantinya dapat meningkatkan produktifitas ketenagaan kerja, hal ini merupakan aset penting 

untuk sebuah keberhasilan tujuan, maka dari itu harus ada sosok yang bagus dan berkualitas 

serta profesional sehinga perusahaan nantinya puas dengan kinerja yang ada. 

Pendidikan dan pelatihan melibatkan segenap sumberdaya manusia untuk mendapatkan 

pengetahuan ketrampilan pembelajaran sehingga para lulusan peserta pendidikan dan pelatihan 

segerakan menggunakannya dalam pekerjaan. Pengembangan ini dilakukan melalui kegiatan 

program nonformal yag tertera pada Pasal 26 ayat 3;  

“Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia 

dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 

keaksaraan, serta pendidikan lain yang ditunjukan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik” 

 

Pengembangan suatu sistem pendidikan dan pelatihan terpadu dalam kaitannya dengan 

upaya pengembangan sumber daya manusia dan pembangunan ketenagakerjaan merupakan 

keharusan kebutuhan yang sangat diperlukan. Kebutuhan yang sangat terasa, misalnya 



penciptaan lapangan kerja, pengurangan-pengangguran, pengembangan sumberdaya manusia, 

yang pada gilirannya dibutuhkan tenaga profesional yang mandiri, kerja tinggi dan produktif. 

Di Kota Palembang, banyaknya angka pengangguran membuat pemerintah pusat dan 

daerah melalui Dinas Sosial Tenaga Kerja Kota Palembang. Untuk melaksanakan pelatihan 

bagi masyarakat umum usia produktif, pencari kerja, pengangguran, maupun orang yang 

terkena pemutusan hubungan kerja sebagai upaya mengurangi jumlah pengangguran agar 

mampu terserap kembali oleh pasar kerja atau membuka usaha mandiri sehingga meningkatkan 

perekonomian masyarakat sertamengurangi kemiskinan. Pemerintah Kota (Pemkot) 

Palembang terus berupaya untuk mengurangi tingkat pengangguran. Salah satunya dengan 

membuka kursus keterampilan secara gratis. Menurutnya, kursus keterampilan adalah kursus 

untuk menunjang anak muda berwirausaha, dengan pembelajaran macam-macam keahlian, 

seperti kursus menjahit, kursus otomotif dan kursus kecantikan. Disnaker bekerja sama dengan 

Balai Latihan Kerja (BLK) Kota Palembang, untuk mendidik warga Palembang dalam 

menerapkan keterampilan. 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Dayat Hidayat pada tahun 2016  diakses pada 

26 September Dengan memperhatikan kondisi masyarakat di Kabupaten Karawang yang telah 

berkembang menjadi kawasan industri besar, tenaga-tenaga kerja yang mempunyai 

keterampilan serta keahlian di bidang otomotif keberadaanya sangat diperlukan produktif 

terutama warga Karawang yang tergolong miskin dan tidak mempunyai pekerjaan, agar 

mempunyai keterampilan dan keahlian di bidang otomotif. Setelah selesai diharapkan dapat 

bekerja di berbagai sektor industri atau bekerja secara mandiri di bidang perbengkelan otomotif 

untuk meningkatkan taraf hidupnya. 

Bertitik tolak dari masalah tersebut di atas, dilakukan konsolidasi agar pendidikan dapat 

membekali peserta didik dengan keterampilan hidup (life skills). Pendidikan keterampilan 

hidup (life skills) lebih luas dari sekedar keterampilan bekerja,apalagi sekedar keterampilan 

manual. Pendidikan keterampilan merupakan suatu konsep yang bertujuan mempersiapkan 

warga belajar agar memiliki keberanian dan mental yang tangguh serta mempunyai kemauan 

dalam mengatasi problema hidup, seseorang yang telah memperoleh pembelakan dapat 

meningkatkan perekonomian, suatu bakat, minat serta kemampuan berdasarkan sumber daya 

yang tersedia di sekitarnya. 

Balai Latihan Kerja (BLK) Provinsi Sumatera Selatan merupakan tempat pelatihan 

untuk memperoleh sebuah keahlian di bidangnya. Secara keseluruhan membuka beberapa 

kejuruan seperti, perlatihan Las, Otomotif, Listrik, Komputer, menjahit, dan berbagai kujuruan 

lainnya. Adapun berdasarkan Peraturan Daerah Nomor : 8 Tahun 2008 dan Peraturan Gubernur 



No. 17 Tahun 2008 menjelaskan pelatihan dilakukan serta diarahkan sebagai bekal 

pengembagan kinerja gunak menambah aspek produktifitas warga belajar itu sendiri. Pelatihan 

kerja dilakukan untuk melihat peluang/kebutuhan pasar kerja dan dunia usaha, maupuan diluar 

hubungan kerja itu sendiri. 

Oleh karena itu, BLK berfungsi untuk merumuskan kebijakan teknis di bidang 

Pelatihan tenaga kerja, melihat dari kejuruan-kejuruan pelatihan yang diadakan Balai Latihan 

Kerja kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan setiap tahun nya. Maka fokus masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana dampak pelatihan keterampilan. Adapun yang kami ingin 

tawarkan kepada masyarakat agar memiliki ketertarikan untuk mengikuti pelatihan soft skill. 

Di Balai Latihan Kerja Kota Palembang Sumatera Selatan yang akan mendidik/diberikan 

pelatihan yang diharapkan pengeluarannya Berwirausa. Maka dari kami mengambil judul 

tentang “Manfaat Progam Pelatihan Keterampilan Pada Lulusan Balai Latihan Kerja 

Kota Palembang (Studi Kasus Pada Tahun 2020)”.  

 

1.2 Rumusan masalah 

Adapun permasalahan yang akan di teliti adalah 

1. Bagaimana manfaat progam pelatihan keterampilan pada BLK Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini Untuk mencari tahu Bagaimana manfaat progam pelatihan keterampilan pada 

lulusan Balai. (Latihan .Kerja .Kota (Palembang  

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Sebagai pengetahuan  serta informasi dan dapat dijadikan patokan atau masukan untuk 

penelitian berikutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Balai Latihan Kerja Kota Palembang, menambah wawasan untuk sebuah perkembagan 

dan kemajuan pelayanan sosial warganya.  

b. Untuk Masyarakat agar dapat mengetahui keberhasilan pelatihan di UPTD Balai Latihan 

Kerja Kota Palembang dalam menghadapi persaingan dunia kerja. 
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